BAEI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan kontribusi wajib vang dibayarkan oleh individu dan
entitas kepada pemerintah sebagai bagian dari kewajiban finansial, Hampir semua
negara di seluruh dunia bergantung pads pajak'sebagal sumber pendapatan utama
mercka (Hendryli et &l 2023), Menurut Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP) No. 3 TMM@TI]’::!: adnlah kentribusi wajib kepada
negmmtemmmnkhwpﬁbudl atay badan vang bersifat memaksa
m.m Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
m dan dlgmﬂﬂ untuk keperluan’ negara bagi sebesar-besarmya
kemakmuran rakyat. Oleh kereana itu dapat kita simpulkan bahwa pajak adalah
wran wajib yang harus dibayarkan kepada negara herdusarkan peraturan-
peraturan yang berlaku. fanpa memberikan koniraprestasi langsung kepada
sndividyang membayr

l‘mgﬂhn pajak adalsh sumber utama pembiayaan rumah tangga negara
dan pemhrnlan kas negara yang atas pemungutannya akan dialokasikan untuk
hﬂmtm.gm umum suatu negara (Avuningtyas & Pratiwi, 21]._25}. Perpajakan
bﬂrﬁ.w sebagal instrumen. penting dalam  ekonomi _ﬁﬂmwnpnrer. untuk
pemerimish membeli baraing dan jasa publik, pembagian kekayaan, dan kontrol
pﬁﬂmm masyaraknt {Iiﬂln-_at al., 2024), Dua fungsi utama pajak: vang
pertama sebagai fungsi anggaran dimana pajak berfungsi untuk membiayai
pengeluaran negara mmkwm hﬂ'ﬂﬂdﬂhymnﬂ publik. sedangkan
fungsi kedun adalah untuk mengatur kﬁ'hljﬂkﬂn serta perilaku ekonomi negara
{Hulu et al., 2024).

Pajak menjadi isu yang semakin penting dalam era globalisasi saat ini,

Dengan meningkatnya perdagangan dan investasi lintas negara, pemerintah di
seluruh dunia dihadapkan pada tantapgan untuk mengatur sistem perpajakan yang
adil dan efisien, Di industn teknologi sendiri terdapat beberapa kasus
penghindaran pajak yang cukup terkenal, salah satunya adalah Google. Google



dikabarkan melakukan penghindaran pajak senilai 19.9 miliar euro (USS 22,7
miliar atan sekitar Rp 327 triliun) melalui perusahaan cangkang di Bermuda pada
tahun 2007, wvang memungkinkan Google mengurangi tagihan pajak luar
negerinya (Dwianika, 2024), PT Adorm Energy Thk, perusahasn tambang
batubara besar di Indonesia vang mendapat predikat golden taxpayer dari Dirjen
Pajak, melakukan dugaan penghindaran pajak (fax  aveidance). Adaro
menggunakan skema transfer pricing melalui anak perusshaannya di Singapura
untuk menghindari pajok Indonesia (Nurralmi & Rahayu, 2020).

Perusahman hESm' m*ﬁ beraperisi di banyak negara dengan struktur
yang kuqalul( mw.m mereka untuk m!mﬁmkan perbedaan
dalam tarif pajak dan regulasi di berbagai yurisdiksi. Keputusar
menghindar pajak :i1pup:mh1 oleh perhmn.pmu‘pjﬁ\ Perusahaan dapat
‘melakukan penghindaran pajak melalui perenmuanpujﬂ;mhlgn dikenal
sehagai tax planning (Hendrylie et al., 2023),

| &hhnlu mekanisme pemanfaatan celah peraturan dan regulasi perpajakan
‘wdakah 'dm melakukan mekanisme tonsfer pricing,  hal H.  dapat
‘menyvehabkan F}ghmdmnn pajak. di mana peruszhaan berusahs mengurangi
hﬂ;ﬂ]hpﬁjﬂk mereka melalui berhagai strategi, termasuk pemindahan laba ke
megarn dengan tarif pajak rendah (Juliana et al. m‘]; Di Indenesia sendiri,
rekayasa transfir pricing sudah ada sejok lama. Selama sepulub tahun terakhir,
!ebﬂ;ﬁﬁhmmm.mak membiyar pajak menggunakan modus
ini (Margaretha & Hﬂmm

Perusahaan l.aknnlum menggunakan slrﬂgiﬁlmﬁa! vang kompleks untuk
mengelola beban pajak. dmmhmtm liha bersih. Hal ini terutama berlaku
dalam konteks plobalisasi ekonomi :Ia.n kemajuﬂn Tcl:nnlngl canggih. Mereka
sering melakukan srossfer pricing untuk memindahkan teknologi. berang jadi,

atau layanan antar entitas bisnis (Dwianika, 2024). Situasi ini menantang
pemerintah untuk menciptakan regulasi perpajakan yang efektif dan adil di era
global.

Mengingat tantangan vyang dihadapi oleh sistem perpajakan akibat

globalisasi, kerjasama internasional menjadi sangat penting. Chgonisation for



1.2

Economic Co-aperation and Development (OECD) dan Growp of Tweniy (G20)
telah berusaha untuk mengembangkan standar internasional untuk perpajakan,
termasuk inisiatif untuk memerangi penghindoran pajak yang agresif. Melalui
kerjasama mi, negara-negara berupaya untuk meningkatkan transparansi dan
pkuntabilitas dalam sistem perpajakan mereka, serta untuk memastikan bahwa
perusahaan membayar pajak di tempat mereka menghasilkan pendapatan (Juliana
at al., 2024).
Adopun kebaman pada pﬂp{iﬁnp. il yaitu penulis menguji secara empiris
mmgcnm variabel Tmrqﬂrm Firm Size, dan Tax dyoidance dalam satu
;nm-ﬁhnn jﬁln 20202023, Selain i, pcnurn Jugs. menambahkan
viirighel Tar Haven Country schagai variabel m:lﬁ dalam penelitian ini.
Adapun objek dalam penelitian ini merupakan perusahasn sektor teknologi vang
terdaftar di Bursa Efek Indomesin (BEI). Dengan metode amalisis data
nggu analisis Regresi Logistik,

v Berdasarkan permaszalahan yang dikemukakan pada latar hn]lkmgﬂhma
‘maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul " Analisly Pengaruh
'ﬂﬂnﬂ'm dan Firm Size terhadap Tax Aveidance dengon mediasi Tax
Haven Country Pada Perusahaan Industri Teknologi yang terdafir di Bursa Efek

Indenesia (BEID) tahun 2020-2023".

w latar Hdmg yang Iﬂuh.dﬁﬂhkm sebelumnya, penulis
mengidentifikasi beberapa pe.mmﬂlahnn m“j‘m gkan menjadi fokus
penelitian ini, yaoitu:

|. Apakah transfer pricing berpengaruhi positif dan signifikan terhadap rax
haven couniry pada perusahaan teknologi?

2. Apakah firm size berpengaruhi positif dan signifikan terhadap tax haven
country pada perusahaan teknologt?

3. Apakoh rrangfer pricimg berpengaruhi positif dan signifikan terhadap rax
averidance pada perusahaan teknolom?



4. Apakah firm size berpengaruhi positif dan signifikan terhadap tax
avoidance pada perusahaan teknologi?

5. Apakah sax haven country berpengaruhi positif dan signifikan terhadap
tar avoidance pada perusahaan teknologi?

6. Apakah fax haven country berpengaruhi positif dan signifikan dalam
memediasi kubungan antara rrangfer pricing terhadap sax avoidance?

lax aveidance.

7. Untuk menguji secara empiris tax haven country berpengaruh positif dan
signifikan dalam memediasi hubungan antara firm size terhodap rax
aveidance,



1.4. Manfaat penelltian

Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan memperluas literator terkait sransfer pricing, firm
size dam tox avoidance, khususnya dengan memperkenalkan tax faven
country Sebagai variabel intervening. Studi ini dapmt memberkan
perspektif baru tentang peran tax faven country dalam memperkuat atau
memperlemah hubungan u]ﬁ:hmﬁr pricing, firm size dan fax
aveidande, ﬁsil pﬂdﬁi;n dilm:thu dapat memperkuat atau
mﬂmﬂiﬂn WMJHBM supcﬂi teori agensi dan teori
st positif, dan penelitian mi diharapkan bisa menjadi dasar bagi
pElm]lIJ salanjutnya untuk mengemhanghn studi lebih fanjut, misalnya
pada sektor industri lain stau dengan periode wakiu yang berbeda.

Manfaat Praktis

Penelitian i di harapkon dapst memberikan wawasan kepada
mnn perusahaan mengenni risiko penerapan n'x.rm_ﬁ.;'g.: pricing
yang tidak tepat dan potensi implikusi hukum terkait tox’ aveidance.
Memotivasi perusshasn untuk memperhmtiﬂﬂjﬂ:m mm ngar
selatas dengan prinsip arm’s femgeh dan vegulasi perpajokan di
Indonesia. Seria mampu mendorong perusahasn untuk lebih selektif
dlﬂm_mw ﬁujmrerr cotiry AgAT ﬁ# rm:rngﬂ:aﬂ reputasi
dan o

Sclain i, pmeiinm} ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kepada otoritas pujuk dalam mendeteksi rransfer pricimg yang
berpotensi mengarah pada tax avoidomce. Temuan dari penelitizn ini
juga dapat mendukung pemerntah dalam menyempumakan kebijakan
perpajakan  internasional, khususnya dalam hal Kerjas sams dan
pertukaran informasi dengan negara-negara tax haven.

Pepelitan  imi  jugs dapal membantu regulator  dalam
menyempumakan sturan dan pengawasan fransfer pricing di sektor

teknologi, sehingga membantu imvestor memahami risiko perusahaan



yang terlibat dalam rax avoidance melalui transfer pricing dan tax haven
signifikan, baik dalam aspek pemahaman teoritis maupun dalam
publik terkait perpajakan di Indonesia.
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